
MEMPERKOKOH 

KELUARGA

Ribut mungkin, retak jangan!





Markus 3:25

jika suatu rumah tangga terpecah-pecah, 

rumah tangga itu tidak dapat bertahan.

• (BIS) Kalau dalam satu keluarga tidak ada 

persatuan dan anggota-anggotanya saling 

bermusuhan, keluarga itu akan hancur.

• (LB) Rumah tangga yang penuh pertengkaran dan 

perpecahan menghancurkan dirinya sendiri.

• Konflik adalah kondisi di mana terjadi pertentangan 

antara 2 pihak atau lebih karena perbedaan 

pendapat, keyakinan, atau kebutuhan yang tidak 

terpenuhi.





• Konflik adalah hal yang umum.

• Oleh karena kita berbeda dan memandang hidup 

secara berbeda, maka konflik menjadi tak 

terhindarkan.

• Ada lima penyebab umum konflik dalam pernikahan: 

uang, seks, anak, komunikasi, dan mertua.

• Konflik dapat melukai keluarga, merusak keluarga, 

dan menghancurkan keluarga.

• Tidak ada keluarga tanpa konflik, sehingga yang 

penting bukan apakah ada konflik, tapi bagaimana 

mengatasinya agar tetap utuh dan harmonis.



Ada tiga pokok bahasan:

1. Penyebab konflik.

2. Reaksi terhadap konflik.

3. Penyelesaian konflik.



I. Penyebab konflik.

Yakobus 4:1-2 (BIS)

Dari manakah asalnya segala perkelahian dan 

pertengkaran di antaramu? Bukankah itu berasal 

dari keinginan-keinginanmu yang terus saja 

berperang di dalam dirimu untuk mendapatkan 

kesenangan dunia!

Kalian ingin, tetapi tidak mendapat, maka kalian 

mau membunuh! Kalian bersemangat, tetapi tidak 

mencapai apa yang kalian cari, maka kalian 

bertengkar dan berkelahi. Kalian tidak mendapat 

apa-apa, sebab kalian tidak minta kepada Allah.



• Dari manakah asalnya segala perkelahian dan 

pertengkaran di antaramu? Bukankah itu berasal 

dari hawa nafsumu (lust = hēdonē = keinginan 

duniawi yang memuaskan ego yang mendominasi 

hati dan pikiran).

• Akar konflik bukanlah orang lain, tapi 

keinginan diri sendiri yang tidak terkendali.

• Ketika keinginan tidak terpenuhi, maka reaksi 

manusia bisa destruktif: bertengkar dan berkelahi, 

bahkan membunuh.



(Yak. 4:2b) Kamu tidak memperoleh apa-apa, karena 

kamu tidak berdoa.

• Banyak keinginan kita tidak terpenuhi karena kita 

mencari di tempat yang salah.

• Kita mengandalkan kekuatan sendiri, bukan 

bergantung dan berserah pada Tuhan dalam doa.

• Doa menunjukkan kebergantungan dan kerendahan 

hati, sedangkan konflik sering muncul dari 

kesombongan dan keengganan untuk menyerah 

kepada kehendak Tuhan.

• Ada banyak hal yang Tuhan ingin lakukan tanpa

campur tangan kita.



• Konflik bukan tanda kegagalan, tetapi 

kesempatan untuk bertumbuh.

•Menyelesaikan konflik lebih menguntungkan 

daripada mengakhiri hubungan. Anda harus

memilih salah satu: menyelesaikan atau 

mengakhiri. Menyelesaikan konflik memang 

menyakitkan, tetapi keuntungannya jauh lebih 

besar daripada membiarkan hubungan berakhir.
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